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Abstrak

Struktur kalimat bahasa Jepang memiliki modalitas yang beragam, salah satunya adalah
modalitas kemungkinan atau yang disebut kanousei. Kamoshirenai dan osore ga aru merupakan
bentuk dari modalitas kemungkinan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari perbedaan dari kedua
bentuk modalitas tersebut dengan menggunakan teori yang dikemukakan lori. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan simak bebas libat cakap dan teknik
catat. Didapatkan 15 data dari website berita berupa 8 kalimat dengan modalitas kamoshirenai dan 7
kalimat dengan modalitas osore ga aru. Selanjutnya, data tersebut dianalisis dengan metode agih.
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa modalitas kamoshirenai menyatakan kemungkinan
dari suatu kejadian. Modalitas kamoshirenai juga menyatakan pendapat atau asumsi dari penutur,
dan dapat menyatakan hubungan kausalitas. Sedangkan osore ga aru maknanya hampir sama
dengan kamoshirenai, akan tetapi osore ga aru memiliki nuansa hal yang tidak diharapkan oleh
penutur.

Kata kunci: Modalitas Epistemik, Kemungkinan, Makna, Kamoshirenai, Osore ga Aru

Abstract

This research explores the diverse modalities within the structure of Japanese sentences,
focusing on the modality of possibility known as "kanousei". Specifically, it delves into the distinctions
between two forms of this modality: "kamoshirenai" and "osore ga aru,"” employing lori's theory. Data
collection involved the observational method, the basic technique used in this method is Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC), and taking notes as advanced techniques. 15 data points were gathered from
news websites, comprising 8 sentences with the "kamoshirenai" modality and 7 with the "osore ga aru"
modality. Subsequently, the data were analyzed using agih method. The analysis revealed that
"kamoshirenai" expresses the possibility of an event, conveys the speaker's opinions or assumptions,
and can indicate causal relationships. On the other hand, "osore ga aru" carries a similar meaning to
"kamoshirenai," yet it nuances an undesirable outcome as perceived by the speaker.

Keywords: Epistemic Modality, Possibility, Meaning, Kamoshirenai, Osore ga Aru

1. Pendahuluan

Bahasa dan manusia merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, keduanya
memiliki keterkaitan secara mendalam dan saling mempengaruhi dalam proses
perkembangannya [10]. Bahasa mempunyai peran sentral dalam kehidupan manusia,
ditandai dengan keberadaan sekitar 6.700 bahasa yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi[7]. Sebagai makhluk sosial, tentu manusia membutuhkan eksistensi
sesamanya untuk bertahan hidup dimana hal tersebut tidak akan berjalan tanpa adanya
bahasa sebagai alat utama dalam berkomunikasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada kegiatan manusia yang tidak melibatkan penggunaan suatu bahasa [1].

Kridalaksana mendefinisikan linguistik sebagai ilmu yang mempelajari tentang
bahasa, sehingga objek kajian pada disiplin ilmu linguistik adalah bahasa [5]. Bahasa yang
dimaksud ialah sistem tanda bunyi yang disepakati dan digunakan oleh suatu kelompok
masyarakat untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri [7]. Linguistik
dalam bahasa Jepang disebut gengogaku (5 #&°%), kata linguistik berasal dari bahasa latin
yakni lingua yang bermakna 'bahasa’ [3]. Suhardi [10] menyatakan bahwa disiplin ilmu
linguistik memiliki beberapa cabang ilmu, diantaranya adalah fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, pragmatik, dan wacana. Penelitian ini difokuskan pada subdisiplin linguistik
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sintaksis yang menelaah penataan dan pengaturan kata ke dalam satuan-satuan yang lebih
besar, yakni frasa, klausa, dan kalimat.

Bahasa Jepang memiliki beberapa jenis kategori gramatikal, salah satunya adalah
modalitas. Modalitas dalam bahasa Jepang disebut dengan 754 ‘housei’ atau &% U 7
~« ’‘modariti’. Nitta [11] mendefinisikan modalitas sebagai berikut.

LD SV 72 ONT AL T D (L) FRITKT 25EFOEEOH Y Ji |
BTEEFOM TSR HRBEL,

‘aru shu no yousou teki arikata wa obi te seiritsu suru (shita) jishou nitaisuru banashi
te no haaku no arikata, aru wa banashi te no kite nitaisuru taido.’

Cara penutur memahami peristiwa yang sedang (atau telah) terjadi dalam aspek
tertentu, atau sikap penutur terhadap pendengar/lawan tutur|.

Pendapat Nitta dipertegas oleh Chaer [2] yang mendefinisikan modalitas sebagai keterangan
pada kalimat guna menyatakan sikap pembicara terhadap apa yang sedang dibicarakan,
baik berupa suatu keadaan, peristiwa, ataupun sikap terhadap lawan tutur. Aristoteles [4]
sebagai ahli pertama yang menyampaikan gagasannya terkait modalitas memaparkan
bahwa terdapat 3 permasalahan dalam modalitas, yakni necessity (keperluan), possibility
(kemungkinan), dan impossibility (ketidakmungkinan). Sehingga, dapat ditarik kesimpulan
bahwa modalitas berkaitan erat dengan isi tuturan, sikap penutur, dan subjektifitas penutur.

Seperti halnya partikel, modalitas juga memegang peran krusial dalam tata bahasa
Jepang. lori mengklasifikasikan modalitas menjadi 2, yakni modalitas inter proporsional dan
modalitas interpersonal. Modalitas inter proporsional mengekspresikan presepsi penutur
mengenai isi dari proposisi, modalitas ini diklasifikasikan lagi menjadi modalitas deontik dan
modalitas epistemik. Modalitas epistemik merupakan modalitas yang menyatakan sikap
penutur mengenai benar atau tidaknya suatu proposisi. Terdapat beberapa jenis modalitas
epistemik, salah satunya adalah modalitas epistemik yang menunjukkan suatu kemungkinan
dan biasanya dinyatakan dengan kamoshirenai, kanosei ga aru, dan osore ga aru[6].

Penelitian terkait modalitas epistemik sudah banyak dilakukan sebelumnya, salah
satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Praditasari dari Universitas Diponegoro
dengan judul “Modalitas Kamoshirenai dalam Kalimat Bahasa Jepang”. Penelitian tersebut
mengkaji terkait struktur kamoshirenai dan maknanya, dijelaskan bahwa modalitas epistemik
kamoshirenai memiliki struktur dan makna yang beragam dan dapat digunakan dalam
nuansa positif maupun negatif [8]. Sedangkan pada penelitian ini penulis tidak hanya
mengkaji modalitas epistemik yang dinyatakan dengan kamoshirenai saja, namun akan
menambahkan modalitas epistemik osore ga aru.

Berikut merupakan contoh modalitas osore ga aru pada kalimat berita:

Lol BETREZRTEARONRNWRY | JlEANRELRDIBENIHY £7,

https://ja.wfp.org/news/qguolianwfpjikinwofangkutamesomariatequoguzuidanozhiyuan

‘Shikashi, kinkydde daitan'na k6dd ga tora renai kagiri, kikin ga_genjitsu to naru osore
ga amasu.’

Namun, jika tidak ada tindakan darurat yang segera diambil, bencana kelaparan
dikhawatirkan akan menjadi kenyataan.

Pada kalimat tersebut, modalitas osore ga aru melekat pada verba kamus naru ‘menjadi’
yang menyatakan kemungkinan pada preposisi Shikashi, kinkyade daitan’na kod6 ga tora
renai kagiri, kikin ga genjitsu to naru. Modalitas osore ga aru pada kalimat diatas
menunjukkan kekhawatiran penulis terkait dugaan terjadinya bencana kelaparan apabila
tidak segera dilakukan tindakan darurat.
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Berdasarkan contoh kalimat berita diatas, modalitas osore ga aru cendrung memiliki
makna yang menyatakan kekhawatiran atau kemungkinan akan terjadinya hal buruk,
berbeda dengan modalitas kamoshirenai yang juga menunjukkan kemungkinan namun
dengan tingkat prediksi dan nuansa yang berbeda. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait perbedaan modalitas kamoshirenai dan osore ga aru
pada kalimat dari website berita Jepang, dengan mengkaji struktur dan mengkategorikan
maknanya berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Nitta.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
yang digunakan pada tahap pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik lanjutan
simak bebas libat cakap (SLBC). Metode ini dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa pada objek yang telah ditentukan tanpa berpartisipasi di dalamnya. Pada tahap ini
penulis mencari dan mengumpulkan data dari sumber tertulis, data tersebut berupa
kumpulan kalimat yang diambil dari website berita Jepang seperti nhk.or.jp, jma-net.go.jp,
hokkoku.co.jp, news.yahoo.co.jp, mbc.co.jp, dan lain sebagainya yang memiliki hubungan
dengan permasalahan yang diangkat. Teknik lanjutan catat dilakukan dengan memilah data
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan lalu menuliskannya ke dalam kartu data. Selanjutnya,
15 data yang telah dipilah dianalisis dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh lori
dan Nitta. Pada proses analisis, penulis menggunakan metode analisis agih karena alat
penentu pada penelitian ini merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan. Proses
analisis dilakukan dengan beberapa tahap, pada tahap pertama penulis menguraikan
penjelasan dari data yang terpilih dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Setelah itu,
penulis melakukan analisis dan identifikasi data guna mengetahui struktur dan makna
modalitas epistemik kamoshirenai dan osore ga aru, dilanjutkan dengan mengklasifikasikan
modalitas epistemik kamoshirenai dan osore ga aru berdasarkan maknanya. Kemudian, data
disajikan dengan kata-kata biasa agar mudah dipahami oleh pembaca.

3. Hasil dan Pembahasan

Modalitas dalam bahasa jepang terdapat berbagai macam jenis. Salah satunya yaitu
modalitas kemungkinan atau yang disebut F[HEf%: (kandsei). Kamoshirenai merupakan
salah satu bentuk modalitas kemungkinan. Kamoshirenai memiliki arti suatu kemungkinan
dari peristiwa. Selain itu, osorega aru merupakan bentuk lain dari modalitas kemungkinan
yang artinya sama sama menunjukan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa. Berikut
perbedaan kamoshirenai dan osore ga aru.

3.1 Modalitas kamoshirenai

Modalitas kamoshirenai dapat mengandung makna afirmasi ataupun negasi. Selain
itu modalitas kamoshirenai memiiliki struktur yang lebih lengkap daripada osore ga aru. Nitta
mengkategorikan makna modalitas kamoshirenai menjadi 4, diantaranya sebagai berikut:

3.1.1 Bermakna kemungkinan

1) ZEESREEREZ, fFHICH L TABR - AW OERZ, B, HE—#
EOMEZTI ZIAT Z & LT BERRW, MELZRZST L O RB O, 250
S RTCIEHEHIIFES b LRV,
(https://www3.nhk.or.jp/news/html|/20231120/k10014263471000.html 20 November
2023)

‘Azumi kokkai taisakuiinchd wa kishidan ini taishi “jimin kémeirydtd no héan wa
chokusetsu, kyuutd ikkyokai ini zaisan wo osaekomu koto to wa mattaku kankeinai,
gaiheki wo nazotta ydona monoda. Soiu ten de wa kydédan wa yorokobu
kamoshirenai.’
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Azumi, ketua dewan penanggung jawab Komite Ekonomi, mengatakan kepada para
wartawan: "Rancangan undang-undang yang diajukan oleh Partai Demokratik Liberal
dan Komite Baru tidak ada hubungannya dengan penyitaan secara langsung
terhadap harta benda bekas Gereja Unifikasi, tetapi hanya seperti menelusuri dinding
luar gereja. Hal tersebut, pihak gereja mungkin akan senang.

Pada kalimat (1) modalitas kamoshirenai melekat pada verba bentuk kamus yoroko-bu
‘senang’. Modalitas kamoshirenai diatas juga menyatakan kemungkinan pada preposisi séiu
ten de wa kyddan wa yorokobu ‘hal tersebut, pihak gereja mungkin akan senang’. Kalimat (1)
menunjukkan kemungkinan yang akan terjadi jika pihak komite hanya menelusuri dinding
luar gereja maka pihak gereja akan senang.

3.1.2 Terdapat hubungan kausalitas

(2) 7272, Al OFERTOFITHHK Tho7- L BEbh, BB ABRICE
EBRHE0H LNV OTHEEES R TW2RITINERLRVERFE LT,
(https://www3.nhk.or.jp/news/htm!/20231118/k10014262141000.html 18 November
2023)

‘Tada, sOkagakkai no kessokuryoku no minamoto wa ikedashi de atta to omoware,
chékiteki_ni_wa_jikokankei ni_eikyd ga aru kamoshirenai_node chuuibukaku
miteikanakerebanaranai o no nobemashita.’

Namun, inti dari kekompakan Soka Gakkai tampaknya adalah Tuan lkeda, dan harus
memperhatikan hal ini secara cermat karena mungkin akan berdampak pada
hubungan otoriter dalam jangka panjang.

Pada kalimat (2) modalitas kamoshirenai melekat pada verba bentuk kamus aru ‘ada’.
Modalitas kamoshirenai diatas juga menyatakan kemungkinan pada preposisi chokiteki ni wa
Jikbkankei ni eikyd ga aru kamoshirenai node chuuibukaku miteikanakerebanaranai ‘harus
memperhatikan hal ini secara cermat karena mungkin akan berdampak pada hubungan
otoriter dalam jangka panjang’. Kalimat (2) menunjukkan kemungkinan yang terjadi dan
berdampak pada otoriter. Selain itu modalitas kamoshirenai dapat menyatakan adanya
hubungan kausalitas antar preposisi.

3.1.3 Menyatakan kemungkinan berdasarkan pendapat penutur

Q@) 2HR DL NAREBIIROSEEHEERST T TP ARARITES 2d0n] &
WIHIFEHHD b Ly [RERE & HIC] OSREMIT Bk R 08 &2
IR TUND,

(https://www3.nhk.or.jp/news/html|/20231120/k10014263371000.html 20 November
2023)

‘Kémeitd no yamaguchi daihyd wa t6 no sangiingiinsdkai de “korekara komeité wa
donarunoka” to iu koe mo aru kamoshirenaiga “taishuu totomoni” no rittéseishin
wa téshozokugiin no honemi ni shimikondeiru.’

Pada rapat umum Dewan Partai, perwakilan Komite, Yamaguchi, mengatakan,
beberapa orang mungkin bertanya “apa yang akan terjadi pada Komite setelah ini”,
tetapi semangat pendirian partai yaitu 'Bersama dengan Rakyat' sudah tertanam di
dalam jiwa para anggota partai.

Pada kalimat (3) modalitas kamoshirenai melekat pada verba bentuk kamus aru ‘ada’.
Modalitas kamoshirenai diatas juga menyatakan kemungkinan pada preposisi “korekara
kémeitd wa dbénarunoka” to iu koe mo aru ‘beberapa orang mungkin bertanya “apa yang
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akan terjadi pada Komite setelah ini”. Kalimat (3) menunjukkan kemungkinan akan ada
pertanyaan yang ditujukan kepada dewan komite. Selain itu modalitas kamoshirenai pada
kalimat (3) menyatakan pendapat atau asumsi dari penutur.

@) ZRBTICEVETE, ZOMETHARTIHREVWEZ AT 17 HF#% 8T AIZEZDV D
BNLOZBALDRH 500 LIVEEADR, EOLEITRWEWD Z & TT,
(https://www3.nhk.or.jp/news/htm!/20231117/k10014261461000.html 17 November
2023)

‘Kishocho ni yorimasuto, kono jishin de nihon de wa hayai tokoro de juunana
nichi goqo hachi ji goro ni tashé no choi no henka ga aru kamoshiremasen ga,
higai no shinpai wa nai toiu koto desu.’

Menurut Badan Meteorologi Jepang, gempa bumi diperkirakan akan menyebabkan
sedikit perubahan pada tingkat pasang surut air laut di Jepang sejak pukul 20.00
tanggal 17 Maret, tetapi tidak ada bahaya kerusakan.

Pada kalimat (4) modalitas kamoshirenai melekat pada verba bentuk kamus aru ‘ada’.
Modalitas kamoshirenai diatas juga menyatakan kemungkinan pada preposisi kono jishin de
nihon de wa hayai tokoro de juunana nichi gogo hachi ji goro ini tashé no choi no henka ga
aru ‘gempa bumi diperkirakan akan menyebabkan sedikit perubahan pada tingkat pasang
surut air laut di Jepang sejak pukul 20.00 tanggal 17 Maret’. Kalimat (4) menunjukkan
kemungkinan yang akan terjadi perubahan pasang surut air laut di jepang yang disebabkan
karena adanya gempa bumi berdasarkan pendapat penutur.

(B) Fx¥ A v AL T 7T, FHUIAKEEOEENRZNDL EEZTVDINE L
NV FHUTEFE L FREEV) Ea A FLTHET,
(https://www3.nhk.or.jp/news/htm|/20231116/k10014260171000.html 16 November
2023)

‘Kyameron gaish6 wa “Roshia_wa, mateba obeikakku no chuui_ga soreroto
kangaeteiru kamoshirenaiga, sore wa shinjitsu towa hodo tooi” to komento
shiteimasu.’

Menteri Luar Negeri Cameron berkomentar bahwa "Rusia mungkin berpikir bahwa
jika mereka menunggu, hal itu akan mengalihkan perhatian negara-negara Barat,
tetapi hal itu jauh dari kebenaran".

Pada kalimat (5) modalitas kamoshirenai melekat pada verba bentuk kamus kangaeteiru
‘berpikir’. Modalitas kamoshirenai diatas juga menyatakan kemungkinan pada preposisi
Roshia wa, mateba Obeikakku no chuui ga soreroto kangaeteiru ‘Rusia mungkin berpikir
bahwa jika mereka menunggu, hal itu akan mengalihkan perhatian negara-negara Barat'.
Kalimat (5) menunjukkan kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan dari pendapat atau
asumsi penutur.

3.1.4 Menyatakan kemungkinan yang terjadi dimasa lampau

(6) I ST HMED A RN EREZIC TAZEW b Ly EHE, ZO&,
LR K HHADORR., #HICE -7z,
(https://www.niikei.jp/840442/ 24 September 2023)
Taihosareta dansei ga mizukara Nigata Kita keisatsusho ni "hito o _hiita
kamoshirenai' fo jishu. Sonogo, keisatsu ni yoru sésa no kekka, taiho ni itatta.’
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Pria yang ditangkap secara pribadi menyerahkan diri ke Kantor Polisi Niigata Utara,
mengatakan bahwa dia mungkin telah menabrak seseorang. Lalu, penyelidikan oleh
polisi menghasilkan penangkapannya.

Modalitas kamoshirenai juga melekat pada preposisi yang sudah terjadi. Preposisinya
ditandai dengan kalimat lampau atau bentuk ta. Pada kalimat (6) modalitas kamoshirenai
melekat pada preposisi hito o hiita ‘telah menabrak seseorang’. Preposisi pada kalimat (6)
menunjukkan kejadian yang telah terjadi dan preposisi tersebut adalah kutipan dari pelaku
yang telah menabrak seseorang.

(7) BREAANG T IR ZALLTEY ., (2B ZHITIEN D EMEL TV o
ol BREERALTWD, TZIEBLED LWVIIBNEELZFF > T\l X
0. HEPERDTE S0 L,
(https://www.itmedia.co.jp/news/spv/2209/27/news124.html 27 September 2022)

Tokdsha hon'nin mo sugu ni “netabare” shite ori, kore ga an'i ni hirogaru to sétei shite
inakatta' nado to shakumei shite iru. Dema o kakusan shiyou to iu tsuyoi akui o motte
ita to iu yori, omoshiro hanbundatta no kamo shirenai.’

Si pembuat poster sendiri langsung "merusak” cerita tersebut, dengan menjelaskan
bahwa ia “"tidak menyangka hal ini akan menyebar dengan mudah". Ada
kemungkinan bahwa dia hanya mencoba untuk bersenang-senang, bukannya
memiliki niat jahat untuk menyebarkan tipuan.

Kalimat (7) modalitas kamoshirenai melekat pada nomina lampau omoshirohanbundatta
‘setengah bersenang senang’. Modalitas kamoshirenai diatas menyatakan kemungkinan
pada preposisi dema o kakusan shiyou to iu tsuyoi akui o motte ita to iu yori, omoshiro
hanbundatta ‘Ada kemungkinan bahwa dia hanya mencoba untuk bersenang-senang,
bukannya memiliki niat jahat untuk menyebarkan tipuan’. Pada kalimat (7) menyatakan
kemungkinan yang terjadi dimasa lampau.

(8) WEIZH S T2 ANBERI [ F =L ORENVEFSNARIET 7 AShizrb L
Ny CHERHVRETLE LT,
(https://www.mbc.co.jp/news/article/2023112900068679.html )

‘Higai ni atta chijin kara keisatsu ni ‘gému no settei ga henkosare fusei
akusesusareta kamo shirenai' to sédan ga ari hakkaku shimashita.’

Hal ini ditemukan setelah seorang kenalan yang menjadi korban berkonsultasi
dengan polisi, mengatakan bahwa pengaturan permainan telah diubah dan mungkin
telah diakses.

Kalimat (8) modalitas kamoshirenai melekat pada verba lampau akususareta ‘telah diakses’.
Modalitas kamoshirenai diatas menyatakan kemungkinan pada preposisi gému no settei ga
henkésare fusei akusesusareta kamo shirenai ‘pengaturan permainan telah diubah dan
mungkin telah diakses’. Pada kalimat (8) menyatakan kemungkinan yang terjadi berdasarkan
pendapat penutur.

3.2 Modalitas osore ga aru

Modalitas osore ga aru yaitu memiliki makna kemungkinan, tapi nuansa dari
kemungkinan itu merupakan suatu hal yang dihindari atau hal yang tidak diharapkan dari
penutur. Penggunaan dari modalitas kamoshirenai dan osore ga aru dapat saling
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menggantikan, akan tetapi ada hal yang tidak dapat saling menggantikan. Berdasarkan teori
dari Nitta, modalitas osore ga aru memiliki 4 makna, diantaranya:

3.2.1 Bermakna kemungkinan yang tidak diinginkan

9) KEFFHE O, FEFFEMHGT 220 (H) BE»S2 38 (k) #IThHs
T, REBZRLZBNDEHD ] LOTFTHEPFBERINTVET,
(https://www.tsc-05.ac.jp/news _student/sp/news-detail.php?id=45 22 Januari 2018)

‘Kishocho yoho-bu kara, kantdokoshin chihé de ‘22-nichi (getsu) hirugoro kara 23-nichi
(nichi) asa ni kakete, taisetsu ni_naru osorega aru' fo no yohé ga happyd
sareteimasu.’

Divisi Prakiraan Badan Meteorologi Jepang telah memprakirakan hujan salju lebat di
wilayah Kanto Koshin dari sekitar tengah hari pada tanggal 22 (Senin) hingga pagi
hari pada tanggal 23 (Selasa).

Kalimat (9) modalitas osore ga aru melekat pada verba kamus naru ‘menjadi’. Modalitas
osore ga aru diatas menyatakan kemungkinan pada preposisi kantékoshin chihé de "22-nichi
(getsu) hirugoro kara 23-nichi (nichi) asa ni kakete, taisetsu ni naru ‘hujan salju lebat di
wilayah Kanto Koshin dari sekitar tengah hari pada tanggal 22 (Senin) hingga pagi hari pada
tanggal 23 (Selasa)’. Pada kalimat (9) menyatakan dugaan tidak diharapkan berdasarkan
asumsi penutur.

(10) HiAR DO FEE T, FLEII72 KR & 72> T2 TN DIENTE HAN S AL HARD JLWEFA T 10
HIAPTTRBNERDIBENLH Y FT,
(https://www3.nhk.or.jp/news/html/20230708/k10014122101000.html 27  September
2022)

Zensen no eikyo de, kiroku-tekina 6ame to natta Kyushu no hoka Nishinihon kara
Kitanihon no hiroi han'i de 10-nichi-goro ni kakete 6ame to naru osore ga arimasu.’

Fenomena alam ini kemungkinan besar akan menyebabkan hujan lebat di wilayah
yang luas dari Jepang bagian barat hingga utara, dan juga di Kyushu, di mana curah
hujan yang memecahkan rekor telah tercatat, hingga sekitar tanggal 10.

Kalimat (10) modalitas osore ga aru melekat pada verba kamus naru ‘menjadi’. Modalitas
osore ga aru diatas menyatakan kemungkinan pada preposisi Zensen no eikyé de, kiroku-
tekina 6ame to natta Kydshi no hoka Nishinihon kara Kitanihon no hiroi han'i de 10-nichi-
goro ni kakete oame to naru ‘Fenomena alam ini kemungkinan besar akan menyebabkan
hujan lebat di wilayah yang luas dari Jepang bagian barat hingga utara, dan juga di Kyushu,
di mana curah hujan yang memecahkan rekor telah tercatat, hingga sekitar tanggal 10’.
Pada kalimat (10) menyatakan dugaan tidak diharapkan tentang fenomena alam yang
menyebabkan hujan lebat.

(1) Ff=, AbE Y, Fodb B ARSI E CIZIEF IRV ENRS By d v £, i
RKLUIT LRV EFTOT, @mEIZS ZTHEELSESIVY,
(https://newsdig.tbs.co.jp/articles/-/8194527?display=1 7 Desember 2023)

‘Mata,kaze mo tsuyomatri, tokuni Kitanihon ya Hokuriku dewa hijé ni tsuyoi kaze ga
fuku osore ga arimasu. Umi wa dai shike to narimasunode, takanami ni mo go chai
kudasai.’
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Angin juga akan meningkat, terutama di utara Jepang dan Hokuriku, dan mungkin
akan bertiup sangat kencang. Laut akan menjadi sangat dingin, jadi harap waspadai
gelombang tinggi.

Kalimat (11) modalitas osore ga aru melekat pada verba kamus fuku ‘bertiup’. Modalitas
osore ga aru diatas menyatakan kemungkinan pada preposisi mata,kaze mo tsuyomari,
tokuni Kitanihon ya Hokuriku dewa hijo ni tsuyoi kaze ga fuku osore ga arimasu ‘angin juga
akan meningkat, terutama di utara Jepang dan Hokuriku, dan mungkin akan bertiup sangat
kencang’. Pada kalimat (11) menyatakan dugaan tidak diharapkan tentang peningkatan
intensitas angin kencang di wilayah utara Jepang.

3.2.2 Menyatakan dugaan kekhawatiran dari suatu peristiva berdasarkan kesimpulan
penutur

(12) 4 # V7 A7 47 [calciomercato.coml X, 7> ¢ ATk [ H~XME] 2ER
TLENDHE] L. FOMFER~YT VY 44 -y VEEOTF—2IZHB1T 5 M-I
R R ER LT,
(https://news.yahoo.co.jp/articles/32756fa73bald40813alb47888alefea35e867c6 28
Oktober 2023)

‘Itaria media “calciomercato.com” wa, ‘ratio de wa “kamada mondai” ga bakuhatsu
suru_osoreqaru' to, sono sonzai ga mauritsu~io sarri kantoku no chimu ni okeru
mondai ni nari kanenai to hgjita.’

Media Italia, calciomercato.com, melaporkan bahwa 'masalah Camada' berpotensi
berkembang di Lazio, dan keberadaannya dapat menjadi masalah dalam tim asuhan
Maurizio Sarri.

Kalimat (12) modalitas osore ga aru melekat pada verba kamus bakuhatsusuru ‘meledak’
atau ‘berkembang pesat’. Modalitas osore ga aru diatas menyatakan kemungkinan pada
preposisi ratio de wa “kamada mondai” ga bakuhatsu suru ‘masalah Camada' berpotensi
berkembang di Lazio’. Pada kalimat (12) menyatakan dugaan tidak diharapkan tentang
perkembangan Camada yang akan menjadi penghalau tim asuhan Maurizio.

3.2.3 Menyatakan dugaan kekhawatiran akibat suatu peristiwa

(1) 7T A AT v RREBEESOHT T, KIUEKOBNNH D & U TERISHEHEE R H ST
Vo, YEIT1 3 H, ERICAE~O—FFENRD iz LB BN Lz,
(https://sp.m.jiji.com/article/show/3098759 15 November 2023)

Aisurando minamiseibu no machi de, kazan funka no osoreqaru to shite jimin ni
hinan shiji ga dasareteiru. Tokyoku wa 13-nichi, jamin ni jitaku e no ichiji kikan ga
mitome rareta to akiraka ni shita.

Penduduk telah diperintahkan untuk mengungsi dari sebuah kota di barat daya
Islandia karena kekhawatiran akan terjadinya letusan gunung berapi. Pihak
berwenang mengungkapkan pada tanggal 13 Januari bahwa penduduk telah
diizinkan untuk sementara waktu kembali ke rumah mereka.

Kalimat (13) modalitas osore ga aru melekat pada nomina kazan funka ‘letusan gunung
berapi. Modalitas osore ga aru diatas menyatakan kemungkinan pada preposisi Aisurando
minamiseibu no machi de, kazan funka ‘sebuah kota di barat daya Islandia dikhawatirkan
akan terjadinya letusan gunung berapi.’. Pada kalimat (13) menyatakan dugaan tidak

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 146


https://news.yahoo.co.jp/articles/32756fa73ba1d40813a1b47888a1efea35e867c6
https://sp.m.jiji.com/article/show/3098759 15%20November%202023

JPBJ, Vol. 10 No. 2, Juli, 2024
ISSN: 2613-9618

diharapkan tentang letusan gunung berapi di sebuah kota yang letaknya sebelah barat
Islandia yang mengakibatkan penduduk harus mengevakuasi diri.

(14) Rl Zz £ o ToARKUE DR T, ARAEPAERE T 2 0 BIS/ T T, Ba o LRV
o ndsd e LT, AETIE1 98, EWEEITER A FEONT T,
(https://www.hokkoku.co.jp/articles/-/1241271#google vignette 19 November 2023)

‘Zensen o tomonatta teikiatsu no eikyd de, Tohoku ya Hokuriku dewa 20-nichi ni
kakete, kaminari o tomonatta tsuyoi ame ga furu osoreqaru to shite, Kishochoé wa
19-nichi, dosha saigai ni keikai o yobikaketa.’

Karena pengaruh tekanan rendah disertai fenomena, berpotensi membawa hujan
lebat disertai badai petir ke wilayah timur laut dan Hokuriku hingga tanggal 20, Badan
Meteorologi Jepang memperingatkan akan adanya tanah longsor pada tanggal 19.

Kalimat (14) modalitas osore ga aru melekat pada verba kamus furu ‘turun’. Modalitas osore
ga aru diatas menyatakan kemungkinan pada preposisi zensen o tomonatta teikiatsu no
eikyd de, Tohoku ya Hokuriku dewa 20-nichi ni kakete, kaminari o tomonatta tsuyoi ame ga
furu ‘Karena pengaruh sistem tekanan rendah disertai fenomena, berpotensi membawa
hujan lebat disertai badai petir ke wilayah timur laut dan Hokuriku hingga tanggal 20’. Pada
kalimat (14) menyatakan dugaan tidak diharapkan tentang hujan lebat disertai badai petir
yang disebabkan oleh pengaruh tekanan rendah yang akan terjadi di wilayah timur laut dan
Hokuriku.

A5) HFEICVW D & X ITRE fﬂaah%ﬁb\ﬁ#?ﬂ@o LY L7EENEZR U & &1, Bk o
BBV ETOTEHLICERICHELEL X 9,
(https://www.jma-net.go.jp/fukuoka/jikazan/jikazan sonae.html)

‘Kaigan ni iru toki ni 6kina yure ya nagai jikan yukkuri shita yure o kanjita toki wa,
tsunami no osore ga arimasunode tadachini kédai ni hinan shimashou.’

Jika berada di pantai dan merasakan guncangan yang besar atau berlangsung lama
dan perlahan, segeralah mengungsi ke tempat yang lebih tinggi karena ada risiko
tsunami.

Kalimat (15) modalitas osore ga aru melekat pada nomina tsunami ‘Tsunami’. Modalitas
osore ga aru diatas menyatakan kemungkinan pada preposisi Kaigan ni iru toki ni 6kina yure
ya nagai jikan yukkuri shita yure o kanjita toki wa, tsunami ‘Jika berada di pantai dan
merasakan guncangan yang besar atau berlangsung lama dan perlahan, karena ada risiko
tsunami’. Pada kalimat (15) menyatakan dugaan tidak diharapkan tentang tanda tanda
tsunami akan terjadi, maka sebelum terjadi harus segera mengevakuasi diri.

4. Simpulan dan Saran

Modalitas yang menyatakan kemungkinan atau 7] g2 4 (kanosei) dalam Bahasa
Jepang ada berbagai macam. Pada penelitian ini, dipaparkan unsur-unsur kemungkinan
yang sering digunakan dalam artikel berita Jepang, diantaranya ‘72> & L iU 72 W’
(kamoshirenai) dan ‘Zi1723% %’ (osore ga aru). Berdasarkan hasil analisis data, dapat
disimpulkan bahwa modalitas kamoshirenai memiliki struktur yang lebih lengkap dari pada
modalitas osore ga aru, mengandung afirmasi ataupun negasi, dan dapat menyatakan
beberapa makna, diantaranya bermakna kemungkinan, menunjukkan adanya hubungan
kausalitas, menyatakan kemungkinan berdasarkan pendapat penutur, dan kemungkinan
yang terjadi dimasa lampau. Sedangkan modalitas ‘%4173% %’ (osore ga aru) mengandung
makna kemungkinan namun nuansa dari kemungkinan tersebut merupakan suatu hal yang
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dihindari atau hal yang tidak diharapkan oleh penutur. Berdasarkan 7 data yang telah
dianalisis, modalitas osore ga aru juga menyatakan beberapa makna, diantaranya
menyatakan kemungkinan yang tidak diinginkan, menyatakan dugaan kekhawatiran dari
suatu peristiwa berdasarkan kesimpulan penutur, dan menyatakan dugaan kekhawatiran
akibat suatu peristiwa. Secara garis besar, baik modalitas kamohirenai maupun osore ga aru
keduanya menyatakan kemungkinan namun dengan tingkat prediksi dan nuansa yang
berbeda.

Penelitian ini terbatas pada makna modalitas kemungkinan kamoshirenai dan osore ga
aru pada kalimat yang diambil dari website berita. Dengan demikian. penelitian selanjutnya
mengenai modalitas kemungkinan dapat menambahkan bentuk lain dari modalitas
kemungkinan seperti kanosei ga aru dengan menggunakan sumber data yang berbeda.

Daftar Pustaka

[1] Alek, Linguistik Umum, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2018.

[2] A. Chaer, Linguistik Umum, Jakarta: Rineka Cipta, 1994.

[3] E. I H.A.Rini, L. Rosliana, Buku Ajar Linguistik Bahasa Jepang, Semarang: Undip Press, 2021.
[4] H. Alwi, Modalitas dalam Bahasa Indonesia, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1992.

[5] H. Kridalaksana, Kamus Linguistik, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009.

[6] . lori, Atarashii Nihongo Gaku Nyuumon Kotoba no Shikumi wa Kangaeru, Tokyo: 3A Network,
2001.

[7] Kurhastanti, U. Yuwono, dan M. RMT. Lauder, Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami
Linguistik, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009.

[8] N. A. Praditasari, "Modalitas Kamoshirenai dalam Kalimat Bahasa Jepang", Skripspi, Fakultas
Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang, Indonesia, 2019.

[9] R. Satiti, A. Aibonotika, dan Charlina, "Makna Modalitas Osore Ga Aru," Jurnal Online Mahasiswa
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Riau, vol. 9, no. 2, pp. 3-4, 2022.

[10] Suhardi, Pengantar Linguistik Umum, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013.

[11] Y. Nitta, "Kanosei Gaizensei wa Arawasu Giji Mo-do," Kokugo to Kokubungaku, vol. 58, no. 5, pp.
90, 1981.

Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang | 148



